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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi
keuangan syariah terhadap penggunaan layanan digital perbankan syariah pada
generasi Z. Generasi Z merupakan kelompok usia muda yang sangat akrab
dengan teknologi digital dan memiliki potensi besar sebagai pengguna layanan
keuangan berbasis teknologi, termasuk layanan perbankan syariah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di mana data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 84 responden yang
merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Raden
Rahmat (UNIRA) Malang. Pemilihan responden ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa mahasiswa merupakan bagian dari generasi Z yang relevan dalam konteks
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan layanan digital
perbankan syariah. Mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman lebih tinggi
terhadap konsep dan prinsip dasar keuangan syariah, seperti larangan riba, prinsip
keadilan, dan transparansi dalam transaksi, cenderung lebih aktif dan percaya diri
dalam menggunakan layanan perbankan syariah berbasis digital. Temuan ini
menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan syariah memiliki peran penting
dalam mendorong partisipasi generasi muda dalam sistem keuangan syariah.
Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dari lembaga keuangan syariah
untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan generasi muda,
khususnya melalui pendekatan yang inovatif, digital, dan sesuai dengan
karakteristik generasi Z. Dengan demikian, penggunaan layanan digital perbankan

syariah dapat terus meningkat secara berkelanjutan dan inklusif.

Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Layanan Digital, Perbankan Syariah,

Generasi Z.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern, kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah cara orang berinteraksi dengan institusi keuangan. Layanan digital
perbankan syariah telah meningkatkan kemudahan dan akses bagi generasi z,
yang merupakan kelompok demografis yang memiliki banyak potensi ekonomi.
Namun, penelitian lebih lanjut harus dilakukan untuk mengetahui bagaimana
layanan ini mempengaruhi pemahaman dan praktik literasi keuangan syariah di

kalangan generasi z.

Dalam artikel "Digital Vortex 2023 Revealed", Institute for Management
Development (IMD) menunjukkan bahwa sektor layanan keuangan berada di
peringkat ketiga paling terpengaruh oleh disrupsi digital. Hal ini disebabkan oleh
kemajuan teknologi dan munculnya platform dan aplikasi digital, yang berdampak
pada pergeseran gaya hidup masyarakat yang membutuhkan kemudahan dan
efisiensi dalam melakukan transaksi keuangan. Generasi "digital natives", yang
akrab dengan teknologi dan sudah dalam usia produktif, memainkan peran penting
dalam pergeseran ini, mengingat 84% transaksi keuangan dilakukan secara
digital. Penyedia layanan perbankan kini beralih ke perbankan digital untuk
menargetkan Gen Z dan Milenial mengikuti tren digital. Mereka bersaing untuk
menawarkan fitur terlengkap dalam aplikasi perbankan digital mereka, memenuhi
kebutuhan transaksi orang digital asli, dan menyediakan layanan lengkap tanpa
harus pergi ke ATM atau kantor cabang. Generasi Z berkonsentrasi pada
digitalisasi perbankan dan meningkatkan kecepatan transaksi dengan fitur seperti
transfer dan QRIS. tingginya permintaan untuk pembayaran nontunai di berbagai

platform, termasuk offline, memerlukan pengembangan fitur tambahan. Sebagian
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besar aplikasi perbankan digital saat ini tidak memiliki fitur seperti kemampuan
untuk mengakses banyak rekening dalam satu akun dan layanan autodebit

terjadwal.

Namun, penyedia layanan perbankan harus memahami dengan baik apa
yang masih menjadi kekhawatiran klien mereka, selain perlunya pergeseran ke
arah digital. Salah satunya adalah bank tersebut tidak memiliki kantor fisik atau
perwakilan. Kantor fisik dapat meningkatkan kepercayaan dan rasa aman dalam
melakukan transaksi bagi banyak nasabah, termasuk digital natives. Kantor fisik
juga dapat sangat penting ketika terjadi kendala pada transaksi digital, karena
nasabah dapat secara langsung meminta solusi dari perbankan. Oleh karena itu,
penyedia layanan perbankan harus mempertahankan kantor fisik mereka yang
dapat didigitalisasi dan tetap tersedia untuk interaksi tatap muka, yang
meningkatkan rasa aman dan percaya nasabah, terutama untuk transaksi yang
dianggap lebih besar dan kompleks. Saat ini, industri keuangan Syariah semakin
penting dalam konteks global. Banyak orang yang mencari alternatif yang sesuai
dengan keyakinan mereka telah tertarik pada konsep yang didasarkan pada
prinsip Syariah Islam, seperti larangan riba dan spekulasi. Dengan demikian,
peningkatan literasi dan inklusi keuangan merupakan bagian penting dari
pengembangan industri keuangan syariah. Dalam industri keuangan syariah,
literasi keuangan sangat penting. Orang-orang dapat menggunakan produk dan
layanan keuangan syariah dengan lebih efisien jika mereka memahami prinsip-
prinsipnya. Memahami keuangan syariah adalah landasan bagi seseorang untuk

mengelola keuangan mereka sesuai dengan aturan Islam.

Menurut etimologi, Iman berasal dari kata Arab aa ma na, yang berarti
memepercayai, ketenangan, kemananan, atau ketentraman. Kepercayaan juga

berasal dari kata Sansekerta pracaya, yang berarti menerima, dan keyakinan
2



berasal dari kata Arab yaqin, yang berarti benar-benar percaya. Dengan
mempertimbangkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keyakinan
berbeda dengan keyakinan; istilah "keyakinan" berada di "atas" istilah "keyakinan",
dan keyakinan sama dengan iman. Sementara keyakinan hanya diterima dengan
akal, kepercayaan hanya diterima dengan budi (rasio). Literasi keuangan menurut
peraturan OJK No.76/2016 adalah keterampilan, pengetahuan, dan kepercayaan
yang memastikan kualitas pengumpulan ketentuan dan pengelolaan keuangan
untuk mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan mencakup perihal keuangan
dan cara infrastruktur. Ini mencakup pengelolaan keuangan, produk dan layanan
keuangan, jenis produksi jasa keuangan, risiko fungsi, anggaran, hak dan
kewajiban konsumen, cara mendapatkan produk dan layanan keuangan, dan
informasi tambahan tentang mekanisme transaksi ada hubungannya dengan
layanan keuangan dan pajak untuk produk. Tahapan literasi keuangan masyarakat
Indonesia dibagi jadi empat macam berdasarkan Literasi keuangan menurut
peraturan OJK No.76/2016 adalah keterampilan, pengetahuan, dan kepercayaan
yang memastikan kualitas pengumpulan ketentuan dan pengelolaan keuangan
untuk mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan mencakup perihal keuangan
dan cara infrastruktur. Ini mencakup pengelolaan keuangan, produk dan layanan
keuangan, jenis produksi jasa. Seperti yang disebutkan sebelumnya, kurangnya
pengetahuan tentang keuangan sangat penting bagi masyarakat karena
kurangnya pengetahuan tentang keuangan merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan masyarakat mudah tertipu oleh investasi dan pinjaman ilegal yang

banyak terjadi saat ini.

Oleh karena itu, penting untuk memahami tentang literasi keuangan, kasus
keuangan di Indonesia, pengawasan sektor jasa keuangan, upaya mencegah dan
mengatasi kasus keuangan, dan metode untuk meningkatkan pengetahuan
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keuangan masyarakat. Sebenarnya, rencana pengembangan literasi keuangan
Syariah adalah upaya strategis untuk mendukung pemerintah (OJK) dalam
mencapai rencana nasional untuk pembangunan dan peningkatan literasi
keuangan, yang diumumkan pada akhir 2013 oleh Presiden Soesilo Bambang
Yudoyono. Tujuan dari Rencana Pengembangan Literasi Keuangan Islam adalah
untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterlibatan publik tentang
penggunaan barang dan jasa keuangan Islam. Diharapkan bahwa pemahaman
publik tentang keuangan Islam tidak hanya akan meningkatkan pengetahuan
mereka tentang subjek, tetapi juga dapat mempengaruhi perilaku mereka dalam
mengelola keuangan dengan lebih baik dan memilih investasi yang
menguntungkan dan halal. Oleh karena itu, hal ini dapat membantu orang
menghindari melakukan kesalahan saat mengelola keuangan mereka.(Ani et al.,

2021)

Kesejahteraan individu sangat berhubungan dengan literasi keuangan.
Dalam kehidupan sehari, adalah penting untuk memiliki pemahaman yang baik
tentang keuangan dan kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi secara
efektif. Kesulitan keuangan tidak hanya disebabkan oleh rendahnya pendapatan;
masalah keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan
keuangan, seperti kesalahan dalam penggunaan kredit dan tidak adanya
perencanaan keuangan. Stres dan ketidakpercayaan diri dapat disebabkan oleh
keterbatasan keuangan. Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan akan
membantu orang dalam membuat perencanaan keuangan pribadi mereka
sehingga mereka dapat memaksimalkan nilai waktu uang dan menghasilkan
keuntungan yang lebih besar, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas
hidup mereka. Pengembangan industri keuangan syariah sangat dipengaruhi oleh
inklusi keuangan. Inklusi keuangan memungkinkan lebih banyak orang untuk

4



berpartisipasi dalam ekonomi berbasis syariah dengan memastikan akses yang
adil dan merata terhadap barang dan jasa keuangan syariah. Ini menghasilkan
pasar yang lebih besar dan beragam untuk barang dan jasa keuangan syariah,
yang pada gilirannya dapat mendorong inovasi dan pertumbuhan industri. Baik
individu maupun masyarakat secara keseluruhan mendapatkan banyak manfaat
dari inklusi keuangan. Yang pertama adalah akses yang lebih mudah terhadap
pembiayaan mikro syariah, tabungan syariah, dan asuransi syariah. Ini membantu
mereka memenuhi kebutuhan moneter mereka dengan cara yang sesuai dengan

prinsip dan keyakinan mereka.

Di sisi masyarakat, inklusi keuangan memiliki potensi untuk mengurangi
disparitas ekonomi dengan memungkinkan lebih banyak orang untuk
berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru. Selain itu, inklusi
keuangan juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
memberikan akses yang lebih baik ke layanan keuangan penting seperti
pendidikan keuangan, asuransi, dan investasi yang berkelanjutan. Badan Pusat
Statistik (BPS) membagi masyarakat Indonesia menjadi enam generasi: Pre-
Boomer adalah generasi yang lahir sebelum tahun 1945; Baby Boomer adalah
generasi yang lahir dari tahun 1946 hingga 1964; Generasi X adalah generasi yang
lahir dari tahun 1965 hingga 1980; Generasi Milenial adalah generasi yang lahir
dari tahun 1981 hingga 1996; Generasi Z adalah generasi yang lahir dari tahun
1997 hingga 2012; dan Post-Gen Z adalah generasi yang lahir dari tahun 2013
hingga sekarang (BPS, 2020). Berdasarkan data BPS, generasi z mendominasi
dengan 74,93 juta jiwa atau setara dengan 27,94% penduduk di Indonesia.
Sementara itu menurut data BPS, secara khusus masyarakat Kota Malang
didominasi oleh generasi x, generasi milenial dan generasi z (Yasin et al., 2021)
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Generasi X, generasi milenial, dan generasi Z semua memiliki kemampuan
teknologi yang sama. Namun, generasi Z berbeda dari generasi lainnya karena
mereka dapat melakukan banyak hal sekaligus (multitask), seperti menjalankan
sosial media di ponsel mereka, browsing di komputer, dan mendengarkan musik
dengan headset. Generasi ini sudah mengenal teknologi dan akrab dengan
perangkat canggih, yang secara tidak langsung memengaruhi kepribadian
mereka, sehingga apapun yang dilakukan sebagian besar berkaitan dengan dunia
maya (Yasin et al., 2021). Generasi Z dikenal hemat, berpikiran terbuka, tertarik
pada advokasi kontemporer, dapat berkompromi, dan menginginkan perubahan
sosial. Dengan 34,05% dari populasi global saat ini, generasi Z diperkirakan akan
memainkan peran penting dalam pertumbuhan Indonesia pada tahun 2050, berkat
karakteristik generasi mereka. Sebuah survei yang dilakukan oleh Alvara
Research Center menemukan bahwa 34% dari generasi tersebut menjadi
pengguna yang ketagihan. Sebanyak 20,9% menggunakan internet 7-10 jam
sehari, 5,1% 11-13 jam sehari, dan 8% lebih dari 13 jam sehari. Generasi milenial
juga menggunakan internet sebanyak 20,4%, dengan 13,7% menggunakan
internet 7-10 jam sehari dan 3% 11-13 jam sehari (Nusaibah, 2023). Berdasarkan
WHO menyatakan bahwa pemuda, yang terdiri dari individu berusia 10 hingga 24
tahun, memiliki banyak perbedaan dari generasi lain dalam beberapa hal. Mereka
lebih konsumtif, lebih suka uang tunai, dan lebih baik bekerja menggunakan media
sosial. Mereka juga lebih percaya diri, ahli, leluasa, berani menghadapi tantangan,
dan lebih terbuka. Berinteraksi menggunakan perangkat, seperti bertransaksi dan

membayar online, adalah preferensi orang muda saat ini. (Adolph, 2023)

Namun, dari hasil pra penelitian awal yang di lakukan oleh mahasiswa
Perbankan Syariah Universitas Islam Raden Rahmat Malang mahasiswa yang
terlibat dalam pra penelitian awal dari prodi manajemen 2 mahasiswa, prodi
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perbankan syari'ah 4 mahasiswa dan prodi ekonomi syari'ah Rata-rata mahasiswa

menggunakan bank syariah.

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini
dengan judul “ Pengaruh Layanan Digital Perbankan Syariah terhadap Literasi
Keuangan Syariah Generasi Z (Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Perbankan

Syariah UNIRA MALANG)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

Apakah Literasi Keuangan Syariah berpengaruh signifikan pada mahasiswa dalam
menggunakan Digital Banking (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan

Bisnis UNIRA MALANG)

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan peneliti diatas, maka tujuan yang dilakukan

peneliti melalui penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui Literasi Keuangan Syariah pada generasi z dalam
menggunakan Digital Banking (Studi Kasus Mahasiswa FAKULTAS Ekonomi dan

Bisnis UNIRA MALANG).

1.4 Manfaat penelitian

Secara ringkas manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan akan meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang
penggunaan digital banking. Penemuannya akan digunakan sebagai referensi

untuk penelitian lebih lanjut.



2. Manfaat praktis

Bagi mahasiswa bisa dijadikan pertimbangan dalam literasi keuangan syariah

dalam menggunakan digital banking.



